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BAB VI 
KESIMPULAN  

 
6.1 Kesimpulan  

Dari data penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwasanya : 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh temperatur

dan flow feed RBDPO terhadap konsumsi steam pada proses fraksinasi Crude

Palm Oil (CPO) 

a. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, temperatur RBDPO memiliki

hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan terhadap konsumsi steam

dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,888 dan nilai signifikansi < 0,001.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur RBDPO, maka

konsumsi steam yang dibutuhkan dalam proses fraksinasi cenderung

menurun. 

b. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa temperatur RBDPO

dan flow feed RBDPO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

konsumsi steam. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t, di mana temperatur

RBDPO memiliki nilai Sig = 0,01 < 0,05 dan t hitung 9,388 > t tabel

1,7207, sedangkan flow feed RBDPO memiliki nilai Sig = 0,026 < 0,05 dan

t hitung 2,392 > t tabel 1,7207. 

c. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 138,001 - 0,247X1 + 0,359X2,

yang menunjukkan bahwa temperatur RBDPO berpengaruh negatif terhadap

konsumsi steam, sedangkan flow feed RBDPO berpengaruh positif terhadap

konsumsi steam. 

d. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Sig = 0,001 < 0,05 dan F hitung

52,578 > F tabel 3,47, sehingga dapat disimpulkan bahwa temperatur

RBDPO dan flow feed RBDPO secara simultan memiliki pengaruh

signifikan terhadap konsumsi steam pada proses fraksinasi CPO. 

e. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,834 menunjukkan bahwa sebesar

83,4% variasi konsumsi steam dapat dijelaskan oleh variabel temperatur

RBDPO dan flow feed RBDPO, sedangkan 16,6% sisanya dipengaruhi oleh
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faktor lain di luar model, seperti kondisi peralatan, kehilangan panas, serta

efisiensi sistem pemanasan. 

2. Dari sisi efisiensi biaya energi, penggunaan sistem Direct Feed dari refinery

terbukti lebih efisien dibandingkan dengan sistem Non Direct Feed.

penggunaan Direct Feed mampu menurunkan biaya sekitar 31,3%. Hal ini

disebabkan karena minyak yang langsung dialirkan dari unit refinery masih

memiliki temperatur yang relatif tinggi sehingga kebutuhan steam untuk

pemanasan tambahan menjadi lebih rendah, Berdasarkan hasil analisis,

peningkatan konsumsi steam pada proses fraksinasi Crude Palm Oil (CPO)

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu man, mesin, metode, bahan, dan

lingkungan yang dapat menyebabkan kebutuhan energi panas menjadi lebih

besar. Faktor seperti pengaturan suhu yang tidak optimal, temperatur awal

RBDPO yang rendah, serta kehilangan panas pada peralatan dapat

meningkatkan penggunaan steam sehingga menurunkan efisiensi energi

proses.  

3. penggunaan sistem Direct Feed dari refinery terbukti lebih efisien

dibandingkan dengan sistem Non Direct Feed. Hal ini ditunjukkan oleh rata-

rata biaya produksi pada sistem Direct Feed sebesar 1301,17 USD,

sedangkan pada sistem Non Direct Feed sebesar 1894,08 USD. Dengan

demikian, penggunaan Direct Feed mampu menurunkan biaya produksi

sebesar 592,91 USD. Sistem RPO Tarik Langsung () terbukti lebih efisien

dalam penggunaan steam dibandingkan sistem Direct Feed RPO Tidak

Tarik Langsung (Non Direct Feed), baik secara statistik maupun secara

praktis. sistem direct feed memberikan dampak nyata terhadap penurunan

rasio penggunaan steam, sehingga berpotensi meningkatkan efisiensi energi

dan kinerja proses fraksinasi secara keseluruhan. Penelitian ini

menunjukkan bahwa sistem direct feed memiliki efisiensi penggunaan

steam yang lebih baik dibandingkan sistem non-direct feed. Hal ini

dibuktikan melalui analisis statistik deskriptif, uji normalitas, yaitu Uji

Mann–Whitney U Test uji yang menunjukkan pengaruh besar. Dengan

demikian, sistem direct feed direkomendasikan sebagai sistem yang lebih

efisien dalam proses fraksinasi RBDPO
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6.2 Saran  

Berdasrkan dari hasil penelitian mengenai pengaruh temperatur dan flow

feed RBDPO terhadap konsumsi steam, serta efisiensi biaya konsumsu steam

pada prosess produksi, maka di sarankan untuk:  

1. Penerapan sistem direct feed secara konsisten  

Mengingat hasil penelitian menunjukan bahwa sistem direct feed dapat

menurunkan biaya produksid sebesar 31.3% (592.91USD) di bandingakn

dengan sistem non direct maka di sarankan kepda pihak perusahaan untuk

menerpakan sisteam direct secara konsisten dalam prosess fraksinasi. Hal

ini bertujuan untuk menigkatkan efisiensi energi dan menekan biaya

operasioanl secara menyeluruh  

2. Pengendalian temperature proser secara optimal  

Hasil uji korelasi dan regresi menunjukkan bahwa temperatur RBDPO

berpengaruh negatif signifikan terhadap konsumsi steam. Oleh karena itu,

perusahaan disarankan untuk menjaga temperatur proses pada kisaran

optimal sesuai standar operasi, Menghindari fluktuasi temperatur yang

tidak perlu, sehingga konsumsi steam dapat ditekan tanpa mengganggu

kualitas produk. 
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